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2 At
3 - ”}IFRUB:\R[ model vang ady
saim adalal jelas lehily ba
.L daripada menicy samases
s, Karena, ini juga meripa

8 SSim orang seorang un-
=% fustru menyempurnakan
model jtu 1" Begitu kata Aris-
toteles yang menjawal ketiky
&itanya oleh scorang kritikus
08, vang menghantam: karya
karva Zeukis yang dianggap-
B¥2 meavimpang dari hukum

ukum imitasi alam,

Agaknva,  tangpap mulut
Aristoreles tersebut sekaligus
memiliki fungsi rangkap. Yak
ni merobah pendapac estetika
waktu itu yang berada dalam

giring”  anthropomorphisme,
Yaitu teori yang mempertahan
¥an satu kecenderungan baliwa
hal yang dianggap benar da-
lam mengabadikan karva seni
adalsh yans menjiplak alam,
Konon pula, memang teori itu
tembang pelahan-lahan,

Bukan hanya tumbang. bah
¥zn sirma dalam tumpukan se
j2rah yang konon pula banyak
melahirkan gurn-guru itu, Dan
ini, setidak-tidaknya ditandai

gan munculnya ucap dari
femggorok Bauhaus, vang men
ngkan masalali  Puncak
2ari Perasaan Murni didalam
Seai Dimana nampak tandas
Babwea ia mengalihkan mutlak
saadangannya dari alam atau
¥amg setengah alam ke ujud
vang samasekali non obyektif,
Teosi inilah vang melahirkan
nsme, setelah pasal-
pesal Bauhaus benar? dipela-
gri.

Tokoh utama aliran ini ig-
L3h Malevich, pelukis vang me
Lhickan karyalnva di Moskwa
tahun 1913, Lukisan?nva ba-
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& “Monumen V™ (lukisan:
wan T) -- (Foto : Subroto)
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nvak mencerminkan akstraksi
didalam  bhentuk? pgeometris
mutni, Ta tidak lagi memusing
kan obycek dan bahkan meng-
anggap obyek adalah sesuatu
yang "sampah” untuk dilibat-
kan dalam perwujudan seni-
Jukis, :
Demikian konsgep itu men
jalin, bahwa perasaan yang ha
rus diberikan peran terpenting
dalam melahirkan  senilukis,
hingga ia akan sampai pada
presentasi non obyekrif, atau
pada puncaknva, s
Lukisan?nya yang  ekstrim
berjudul "Putih diatas Putih"
(1918) yang hanya  berupa
kanvas telanjang dgn sebuah
gatis  tipis membentuk ¢
bujuz sangkar, "De]npaﬂll Em-
pat Perscgi Panjang WMerah'
{1914) dan beberapa lukisan-
nya yvang lain yang cukup me
mancing keluhan? panjang pa

ra kritist dan masyarakar yg.

mengikuti seni waktu itu,

Betapa tidak, mereka sudah
tak melihat apa® . la telah
tak kebagian cerita® duniawi
lagi lewatr matanya, Mereka
oanva  disuguhi  renungan?,
dunia akstrak dari luar ben,
tuk-bentuk  phisik. Hingga
ayal, pemberontak satu ini
tetap berdiri  tunggal pada
prinsipnya. Tanpa pengikut,
Namun apapun yang akan
terjadi, Malevich tetap pada
oaris sejarah  sebagal orang
vang utama dalam penumbang
an nilai? koncensionil senirupa
didunia ini. ’

Beberapa tahun sesudah itu,
seorang pelukis Belanda, Piet
Mondrian juga memproklarp;r
kan sebuah aliran baru dida
lam senilukis.

Agus Derma- % “Fantasi keruangan” (lukisan: Harsono).

Oleh : Agus Dermawan T.

Gaya pelukisannya 1ak jauh
schagnimana  Malevich, Ia
nmengginakan mistar dan se-
dikit kaidah? keilmuukuran di

pakai uptuk penyampaian gle.

men-clemen artistik itw. Al
an batu ini konon Dbernama

- Neoplastisisme. Konsepsi ke

jujuean dan keilmu-ukuran
Piet Mondrian ini banvak di-
publisic oleh majalaly De Stijl,
vang lantas, agak janggal pu-
la, nama majalah tersebur lo-
bil dikenal sebagai nama alic
an lukisannya, i
Konsepsinya yang paling me
nonjol ialah, kecenderungan
nya menggunakan warna® pri
mair, tinpa mau menggunakain
warna* lain. Dan juga, keti-
dak sudiannya membuat ilusi
uang, Sehab baginva, membu
at ilusi ruang didalam kanvas,
sama halnya dengan tak meng
havgai bidang  kanvas yang
ada.  Bahkan ilusi itu diang-
gapnva suatu penipuan !
Lukisannya yany  menjadi
mithos ialah “Komposisi No.
10 Plus dan Minus" yang di-
patapnya tahun 1915, Yang di
dalam perwujudan mutlak di
dominir garis dan warna sa-
ja, tanpa dicamputi  elemen
dan gejala  plastisicas  lain.
Atau  yang bernada satiris
“Broadway  Boogie Woogie™,
vang konon pula dalam lihat
an Kasad mata sescorang tak
juga disuguhi  nilai? satire.
{lihat gambar). Aliran Tuan
Piet ini resmi  lahir  tahun
1917. Tokoh lain vang ada di
belakangnya adalaly Bart van
der Leck, Thee van Doeshurg
juga dari meseri Belanda.
Dari sinilah kata orung, se
nilukis mistar mulai berkem-

-- (Foto : Subroto).




bang. Dan sekaligus mulai
membingunukan. Tidak dinege
ri salju saja, tapi®jiga disini,
di Indonesia. Yadg menurut
kata sahibul hikavar, keting.
‘galan beberapa pulub talun
perkembingan senirupanya de
ngan negeri barat.

ADAKAH SENILUKIS MISTAR
' DI INDONESIA ?

Inilah cukup jadi soal. Mu-

Tai dari kalangan sekolah ting

kat rendah sampai ke sebhuah
forum senirupa yang nasionai.
Mengapa ?

Jikalau kita mau sedikit
mendengar cerita, betapa se-
grang guru sekolah menengili
menegur muridnya, dikala ia
menugaskan menggambar be-
bas, tetapi murid dengan ser
ta merta menggunakan peng-
garis sebagai medium penca-
paian ekspresinya. Mengapa
ini ditegur ? Ini bukan gambart
bebas jadinya. Ini’ gambar mis
tar | Ini persoalan awal, biang
dari sebuazh persoalan besar
kalau boleh disebut, dalam fo

m senirupa kita.
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<% "Broadway Boogie

Woogie" (lukisan: Piet
Mondrian), --

(Foto : Ria, Bwi)

Dahulu rombongan selukis
Ries Mulder dari Bandung se
dikit membuka jalan bagi ke
senian macam ini. Se-tidak®nya
ia telah menampilkan gejala.
Yakni dalam permainan ben-
tuk kedalam mpotongan® geo-
usaha memecah-mecah  ben
tuk kedalam potongan? gen-
metris. Namun rupanya gejala

ini tinggallah gejala,  vang
memang tak dibentuk oleh
konsepsi geometris  an sich
dulam penyampaian  artistik-

nya,

Dan yang geometris benar?,
ternyata hanyalah nampak ba
ru-baru ini. Yakni pada bebe
rapa pelukis® muda yvang be-
berapa belas bulan lalu berpa
meran  Karyanya. Misalnya
Harsono, Nanik Mirna.

Yang pertama nampak meng
eksploitic ruang lewat pembi™
dangan - pembidangan gco-
metris  dengan  tak  peduli
mengpunakan  kayu ataupun
medium non-cat.

Yang kedua nampak meng-
olah ilusi optis lewat penia-
jaran bentuk geometris, de-
ngan tone dan warna? yang
semarak '

Ada lagi yang lain, misal-
nva Daaarto dengan pembi-
dangan-pembidangan kayu dan
kaca. Agustinus Sumar ¢-n
Eko Supriyadi dari ASRl dii.

Apapun konsepsi dan apa-
pun cita® dari prinsip®* kaum
peometris atau kaum mistacis
ini, agaknya tak perlulah men

jadi-perbincangan vang terlam
pau serius, Schab, selain kon
sep-konsep méreka vang indi
viduil * juga nampaknya seni
lukis mistar ini di Indonesia
baru berupa "iklim™ yang mc
nvangkut pada pengertian se-
budh periodisasi  perialanan
senilukisnya. ’

Ini yang menjadi tanda ta-
nya, Yang antara lain apakah
tidak mungkin  hal tersebut
merupakan daerah persinggah
an “fanatisme™  schacaimana
halnya dengan abstrak ckspre
sionisme, sutcalisme ataupun
kubismc misalnva ?

Tetapi yang lcbih penting.
rupanya senilukis mistar ini
hanya mampu tumbuh dan hi
dup di lingkungan akademi
seni. Dimana pelukisnva lebih
beranjak pada haP keilmua
vang konseptis. Hingga m
mang tidak terlalu salah apa-
bila dikatakan bahwa dalam
senilukis mistar ini unsur ra- |
tio lebih banyak turut campur
dan mengambil peran banyak
dalam proses perwujudannya.

Bentuk? scgi empat, bulatan,
jajaran genjang, garislurus
dan garis patah sempurna
menjadi elemen vang tak’ ha-
bis-habisnya digarap. _

Keindahan wujud akan terle
pas dari asosiasi phisik alam
diadapan kita, Tetapi meman
cing image-image yang mung
kin ada diluar diri, dimana sc
helumnya kita tak perr'i;t'hZ

mengharap,




